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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki pengaruh yang sangat penting bagi kehidupan siswa di masa depan. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang di miliki siswa secara optimal, yaitu pengembangan potensi individu. Yaitu pengembangan yang setinggi-tingginya dalam aspek fisik intelektual, emosional, sosial dan spiritual sesuai dengan tahap perkembangan dan karakteristik, fisik dan lingkungan budayanya. Sesuai dengan undang- undang pasal 1 nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan yaitu :
"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara."
Adapun penjelasan mengenai potensi peserta didik yang di kembangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Bab I, Pasal 1 adalah:

1. Potensi diri merupakan kemampuan, kekuatan baik yang belum terwujud maupun yang telah terwujud, yang di miliki sesorang, tetapi belum sepenu
hnya terlihat atau di pergunakan secara maksimal.

2. Spritual keagamaan adalah keyakinan dalam hubungannya dengan Yang Maha Kuasa dan Maha Pencipta.
3. Kepribadian adalah keseluruhan secara seorang individu. Kepribadia paling sering di deskripsikan dalam istilah sifat yang dapat di ukur yang di tnukan oleh seseorang.
4. Kecerdasan atau yang biasa di kenal dengan IQ adalah istilah umum yang di gunakan untuk menjelaskan sikap fikiran yang menckup sejumlah kemampuan.
5. Ahlak mulia berarti perilaku, sikap prbuatan, adab, dan sopan santun.
Ilmu pengetahuan sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya (Trianto, 2010: 171).Senada dengan pendapat Trianto dan Wahyudi (2002) mengungkapkan bahwa di sekolah dasar ilmu pengetahuan sosial merupakan paduan dari sejumlah pengetahuan sosial seperti lingkungan sosial, geografi, ekonomi, pemerintah, dan sejarah.Pembelajaran IPS di SD mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. (Depdiknas, 2006) Berdasarkan dari  pendapat para ahli diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa ilmu pengetahuan sosial merupakan hasil integrasi dari sejumlah  berbagai cabang ilmu sosial kehidupan yang menelaah dan mengkaji problematika yang terjadi di masyarakat. Problematika yang terjadi di masyarakat sebagai isi dari pembelajaran IPS terjadi karena dipengaruhi oleh globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi. Untuk itu pembelajaran IPS mencakup berbagai aspek kehidupan sebagai penyusunnya.

Ruang lingkup IPS tidak lain adalah kehidupan sosial manusia di masyarakat. Aspek kehidupan sosial apapun yang kita pelajari, apakah itu hubungan sosial, ekonomi, budaya, kejiwaan, sejarah, geografi ataukah itu politik, bersumber dari masyarakat. Sebagai contoh, secara langsung kita mengamati, mempelajari, bahkan mengalami aspek kehidupan sosial yang kita sebut ekonomi, tidak terlepas dari masyarakat. Ataukah dengan kata lain, aspek ekonomi ini bersumber dari masyarakat. Pemenuhan kebutuhan pokok, hubungan kegiatan ekonomi, seperti pedagang, proses produksi, semuanya terjadi di masyarakat. Dengan demikian masyarakat ini menjadi sumber materi IPS. 
Dalam hal ini, siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Kemampuan ini dapat dijabarkan ke dalam tiga bentuk, yaitu : menerjemahkan (translation x), menginterprestasi (interpretation), dan mengekstrapolasi (extrapolation). Pemahaman itu sendiri yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu, setelah sesuatu itu diketahui atau diingat; mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain.
Pentingnya pemahaman pada pembelajaran IPS, didukung oleh salah satu pernyataan tujuan pembelajaran IPS dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 (2011: 17), mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :
1.  Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan   

 masyarakat  dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Pada pernyataan di atas, poin pertama dinyatakan bahwa mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, hal ini membuktikan bahwa pemahaman  pada pembelajaran IPS sangatlah penting. Agar dapat mamahami suatu konsep, siswa harus membentuk konsep sesuai dengan stimulus yang diterimanya dari lingkungan atau sesuai dengan pengalaman yang diperoleh dalam perjalanan hidupnya. Pengalaman-pengalaman yang harus dilalui oleh siswa merupakan serangkaian kegitan pembelajaran yang dapat menunjang terbentuknya konsep-konsep tersebut. Karena itu guru harus bisa menyusun pembelajaran yang didalamnya berisi kegiatan-kegiatan belajar siswa yang sesuai dengan konsep-konsep yang akan dibentuknya.

Namun pada kenyataannya, proses pembelajaran IPS yang berlangsung di Sekolah Dasar masih ditemukan berbagai kendala dan hambatan, hal ini berkaitan dengan ketepatan penggunaan model atau teknik yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPS dan  beberapa permasalahan yang menyebabkan rendahnya tingkat pemahaman dan hasil belajar. 

hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya, yang tidak tahu menjadi tahu.
Dalam KTSP 2006, mata pelajaran IPS untuk siswa kelas V dituntut mampu mengenal kegiatan ekonomi di Indonesia. Dalam proses pembelajaran, ada beberapa komponen yang terlibat di dalamnya dan salah satunya ialah guru. Seorang guru dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik di sekolah, perlu memiliki pemahaman ilmu yang baik mengenai bagaimana cara mendidik siswa. Guru bukan hanya terampil dalam menyampaikan bahan ajar kepada si                                          swa kemudian melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan, namun seorang guru juga harus pandai memilih dan mempertimbangkan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan dengan menggunakan bahan ajar yang konkret sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Namun kegiatannya PIPS di sekolah tersebut belum mencapai pembelajaran yang memuaskan seperti pada hasil observasi.

Berdasarkan hasil perolehan data awal melalui observasi mengenai materi kegiatan ekonomi Kelas V SDN Tanjung Sari II Kecamatan Cangkuang Kabupaten Bandung yaitu:  
a. Guru tidak menggunakan media atau alat peraga sebagai bentuk konkret dalam menjelaskan konsep yang abstrak.

b. Guru tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk memanipulasi benda konkret karena pada saat pembelajaran tidak menggunakan media. 

c. Metode yang digunakan masih konvensional yaitu berupa ceramah dengan tidak memperhatikan kontribusi siswa, yaitu guru hanya menjelaskan secara searah kemudian menyuruh siswa mengerjakan soal.
d. Siswa tidak dapat menjawab setiap pertanyaan yang ajukan oleh guru.

e. Siswa tidak mampu bertanya mengenai materi yang sudah di sampaikan. 

f. Cenderung siswa pasif ketika proses pembelajaran berlangsung.

Rendahnya ketuntasan belajar siswa dalam materi kegiatan ekonomi salah satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran yang bersifat teacher centered, guru hanya menjelaskan menggunakan metode konvensional pada saat pembelajaran berlangsung, guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk memanipulasi benda konkret karena pada saat pembelajran tidak menggunakan media, selama guru menerangkan bayak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru. Siswa berperilaku seperti demikian di duga karena tidak ada faktor yang menarik perhatian siswa agar lebih berkonsentrasi dalam pembelajaran sehingga pada saat mengerjakan soal latihan maupun tes pemahaman yang diberikan oleh guru, sebagian besar siswa mengalami kesulitan bahkan tidak mampu mengerjakannya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti mengajukan suatu media untuk menarik minat dan perhatian siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Tujuannya agar siswa dapat mamanifulasi benda konkrit, mudah memahami setiap materi yang di sampaikan, menjawab setiap pertanyaan yang di ajukan oleh guru, siswa aktif ketika pembelajaran berlangsung, dan juga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam memahami materi tersebut agar dapat memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Media tersebut yaitu kartu gambar tempel.

Secara umum media merupakan kata jamak dari “medium”, yang berarti perantara atau pengantar. Berdasarkan Association of Education and Communication Technology / EACT (Sadiman,dkk, 1984:6 ). ‘Media yaitu segala bentuk yang dipergunakan sebagi proses menyalurkan dan mengantarkan bentuk informasi atau pesan’.

Media kartu gambar tempel adalah nama media yang dibuat oleh peneliti yaitu suatu media visual yang digunakan dalam proses pembelajaran berupa kartu gambar yang ditempelkan untuk mengingatkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Terdiri dari kartu-kartu gambar yang terdiri atas kartu gambar kegiatan ekonomi di Indonesia. Media kartu gambar tempel digunakan agar siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa lebih memahami materi megenai kegiatan ekonomi di Indonesia. Selain itu, media kartu gambar seri juga praktis dan mudah digunakan. Dikemas dalam bentuk permainan yang akan menarik minat siswa dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian Titing miranti tahun 2009 yang berjudul penggunaan media kartu gambar tempel untuk meningkatkah hasil belajar siswa pada materi kegiatan ekonomi di indonesia sebagai berikut:
Data awal menunjukan persentase 20,8% meningkat pada siklus I persentase yang diperoleh 33,3% dan siklus II terjadi peningkatan kembali menjadi 87,5%. Tujuan pembelajaran yang diharapkan telah mencapai kriteria yang ditentukan dan siswa mampu mencapai target dalam memenuhi kriteria tersebut melalui hasil belajar yang diperoleh siswa melebihi target yang diharapakan yaitu ≥ 80%. Oleh karena itu, penggunaan media kartu gambar tempel dianggap sangat tepat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada materi kegiatan ekonomi di Indonesia.
 Neneng Khaerunnisa 2011 penggunaan media kartu gambar melalui kerja kelompok pada materi keragaman budaya di indonesia untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN ciwaru sebagai berikut:

Untuk hasil belajar dari data awal 36,4% siswa yang tuntas kemudian pada siklus I terjadi peningkatan menjadi 59,1%, pada siklus II meningkat menjadi 77,7%, dan siklus III terjadi peningkatan menjadi 95,3%. Dengan demikian, penggunaan media kartu gambar melalui kerja kelompok pada materi keragaman budaya di indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Ciwiru Kec.Pasawahan Kab.Kuningan.

Melalui penggunaan media kartu gambar tempel diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami pelajaran IPS mengenai kegiatan ekonomi. Dalam proses belajar-mengajar, penggunaan suatu media dapat dijadikan sebagai perantara untuk membantu mengurangi ketidakjelasan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan seluruh uraian di atas, maka penulis mengajukan penelitian tindakan kelas dengan judul “ Penggunaan Media Kartu Gambar Tempel Untuk Meningkatkan Pemahaman dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Materi Kegiatan Ekonomi (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Tanjungsari II Kecamatan Cangkuang Kabupaten Bandung)”
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Guru tidak menggunakan media atau alat peraga sebagai bentuk konkret dalam menjelaskan konsep yang abstrak.
2. Guru tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk memanipulasi benda konkret karena pada saat pembelajaran tidak menggunakan media. 
3. Metode yang digunakan masih konvensional yaitu berupa ceramah dengan tidak memperhatikan kontribusi siswa, yaitu guru hanya menjelaskan secara searah kemudian menyuruh siswa mengerjakan soal.
4. Siswa tidak dapat menjawab setiap pertanyaan yang ajukan oleh guru.

5. Siswa tidak mampu bertanya mengenai materi yang sudah di sampaikan. 

6. Cenderung siswa pasif ketika proses pembelajaran berlangsung.
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang di atas maka masalah yang menjadi prioritas utama dalam penelitian adalah sebagaimana dinyatakan dalam rumusan umum  yaitu :“Apakah Penggunaan media kartu gambar tempel dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa mata pelajaran IPS materi kegiatan ekonomi kelas V di SDN Tanjung Sari II kecamatan cangkuang kabupaten bandung?”
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu gambar tempel dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada  pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi kelas V SDN Tanjungsari II Kecamatan Cangkuang kabupaten Bandung?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu gambar tempel dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi kelas V SDN Tanjungsari II Kecamatan Cangkuang kabupaten Bandung?
3. Seberapa besar peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa setelah menggunakan media kartu gambar tempel pada pembelajaran IPS materi kegitan ekonomi kelas V SDN Tanjungsari II Kecamatan Cangkuang kabupaten Bandung?
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan umum di atas maka tujuan penelitian ini adalah  Penggunaan media kartu gambar tempel untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa mata pelajaran IPS materi kegiatan ekonomi kelas V SDN Tanjung Sari II.
Tujuan yang jelas akan memberikan petunjuk yang jelas pula terhadap proses penelitian atau pemilihan bahan pelajaran, penetapan media ajar dan alat bantu pengajaran serta memberi petunjuk terhadap penilaian. 
Sesuai dengan rumusan masalah khusus berdasarkan pada permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Untuk dapat mengetahui perencanaan penggunaan media kartu gambar tempel dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi kegiatan ekonomi kelas V SDN Tanjungsari II Kecamatan Cangkuang kabupaten Bandung.
2. Untuk dapat mengetahui pelaksanaan penggunaan media kartu gambar tempel dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi kegiatan ekonomi kelas V SDN Tanjungsari II Kecamatan Cangkuang kabupaten Bandung .
3. Untuk dapat mengetahui peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi kelas V SDN Tanjungsari II Kecamatan Cangkuang kabupaten Bandung.
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang berkecimpung dalam bidang pendidikan, Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat menjadi salah satu acuan dalam penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami kajian IPS, khususnya dalam materi kegiatan ekonomi di Indonesia.
2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi guru

1) Dengan menggunakan media kartu gambar tempel dapat memberikan konstribusi alternatif penggunaan media dalam pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi di Indonesia, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna.

2) Menambah wawasan dan pengetahuan baru bahwa dengan penggunaan media kartu gambar tempel dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi kegiatan ekonomi di Indonesia.

3) Meningkatkan profesionalisme guru dalam melakukan pembelajaran.

4) Membantu guru dalam melaksanankan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenamgkan.

b. Bagi siswa

1) Penggunaan media kartu gambar tempel dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi kegiatan ekonomi di Indonesia.

2) Penggunaan media kartu gambar tempel dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran baik secara individu maupun kelompok.

3) Menjadikan pembelajaran IPS lebih menyenangkan.

4) Memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa dalam memahami materi kegiatan ekonomi di Indonesia.

5) Penggunaan media kartu gambar tempel dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi pemahaman abstrak siswa menjadi lebih konkret.

c. Bagi Sekolah

Dengan menggunakan media kartu gambar tempel pada pembelajaran IPS mengenai kegiatan ekonomidi Indonesia diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat persekolahan. 
d. Bagi Lembaga
1) Memberikan solusi dan saran dalam menyelesaikan permasalahan sebagai upaya meningkatkan pemahaman terhadap materi kegiatan ekonomi di Indonesia.
2) Menambah referensi untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang bertujuan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pembelajaran IPS.
F. Devinisi Operasional 
1. Media kartu gambar tempel 
a. Pengertian media

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 2002: 6). Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan disebut media, yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk berpikir, menurut Gagne (dalam Sadiman, 2002: 6).
Sedangkan menurut Brigs (dalam Sadiman, 2002: 6) media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Jadi, media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima  sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2002: 6).

Dari pendapat Gagne dan Brigs kita dapat menyimpulkan bahwa media merupakan alat dan baha fisik yang terdapat di lingkungan siswa untuk menyajikan pesan kegiatan pembelajaran (proses kegiatan belajar-mengajar) sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar.
Dari pengklasifikasian diatas mengenai media, dalam penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan jenis media visual khususnya media visual yang tidak dapat diproyeksikan (non- projected visual) berupa kartu gambar tempel. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat menyimpulkan bahwa media kartu gambar tempel adalah media visual yang dibuat untuk memberikan stimulus kepada siswa agar lebih tertarik terhadap proses pembelajaran. 
2. Pemahaman 
Pengertian pemahaman  yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikemukakan oleh Winkel dan Mukhtar (Sudaryono, 2012: 44) mengemukakan bahwa :

     Pemahaman yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat; mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain.

Dalam hal ini, siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Kemampuan ini dapat dijabarkan ke dalam tiga bentuk, yaitu : menerjemahkan (translation x), menginterprestasi (interpretation), dan mengekstrapolasi (extrapolation).

Sementara Benjamin S. Bloom (Anas Sudijono, 2009: 50) mengatakan bahwa:
     Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri.
Menurut Taksonomi Bloom (Daryanto, 2008: 106) mengemukakan :

     Pemahaman (comprehension) kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar. Siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain. Bentuk soal yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah pilihan ganda dan uraian. 

Menurut Daryanto (2008: 106) kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 

a) Menerjemahkan (translation)

Pengertian menerjemahkan di sini bukan saja pengalihan (translation) arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya.

b) Menginterpretasi (interpretation)
Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan, ini adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami. Ide utama suatu komunikasi. 

c) Mengekstrapolasi (extrapolation)
Agak lain dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya. Ia menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pemahaman adalah  kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat, memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri. Kemampuan  pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: menerjemahkan (translation), menginterpretasi (interpretation), mengekstrapolasi (extrapolation).
3. Hasil Belajar

Pengertian hasil belajar menurut Hamalik (2008) hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.

Sedangkan menurut Sudjana (2008: 22) bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
Pernyataan tersebut sejalan  dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 pasal 58 ayat 1 (Rasyid dan Mansyur, 2009: 07) menyatakan bahwa “Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan”. 

Berdasarkan ketiga penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditampilkan dalam bentuk perubahan tingkah laku yang positif . Proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri.
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